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ABSTRACT

In the modern era, the issue of waste presents an ongoing challenge. The concept of a Waste Bank is proposed
as a sustainable solution. This research focuses on designing a Waste Bank information system using the FAST
Framework. The system aims not only to reduce environmental pollution but also to enhance community income
from their waste. Through the Waste Bank program, individuals can dispose of their waste after opening a
personal account. The Waste Bank information system automates the recording of deposits into members'
accounts. By elaborating on the Waste Bank concept and applying the FAST methodology, this study produces a
structured system design. Testing involves administrators and cashiers. The implementation of this information
system is expected to alleviate waste problems and boost community income through active participation in the
Waste Bank program.

Keywords: Waste Bank, Information Systems, FAST Framework, Community Income

ABSTRAK

Di era modern, permasalahan sampah menjadi tantangan serius. Bank Sampah diusulkan sebagai solusi
berkelanjutan. Penelitian ini merancang sistem informasi Bank Sampah menggunakan Framework FAST.
Tujuan sistem ini tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga meningkatkan pendapatan
masyarakat dari limbahnya. Melalui program Bank Sampah, masyarakat bisa membuang sampah setelah
membuka rekening pribadi. Sistem informasi ini mencatat simpanan otomatis ke rekening anggota. Dengan
merinci konsep dan menerapkan metodologi FAST, penelitian ini menghasilkan desain sistem terstruktur.
Pengujian melibatkan administrator dan kasir. Harapannya, implementasi sistem ini dapat mengurangi
permasalahan sampah dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam program Bank
Sampah.

Kata Kunci: Bank Sampah, Sistem Informasi, FAST Framework, Pendapatan Masyarakat

PENDAHULUAN menampung sampah yang tiap hari

Di era modern seperti saat ini, dihasilkan oleh masyarakat. Akibatnya,
permasalahan mengenai sampah memang banyak sampah yang akhirnya dibuang
tidak pernah ada habisnya. Seiring secara sengaja olen masyarakat ke
berjalannya waktu, ditambah pula dengan lingkungan sekitar [2]. Banyak upaya yang
pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat sudah  diupayakan untuk mereduksi
perilaku konsumtif masyarakat, secara pencemaran lingkungan yang disebabkan
signifikan mempengaruhi  peningkatan oleh sampah, salah satu yang paling umum
volume sampah. Karena isu penanganan diterapkan adalah dengan mendaur ulang
sampah semakin parah dan menuntut sampah-sampah tersebut. Namun dampak
pendekatan yang komprehensif dan yang dihasilkan dirasa masih kurang
berkelanjutan dalam upaya menjaga efektif, karena upaya tersebut dianggap
lingkungan, pemerintah selalu menghadapi kurang menarik dan menguntungkan bagi
kendala yang kompleks dalam mencari masyarakat [3]. Karena itulah penulis
solusinya [1]. Lonjakan jumlah sampah merasa perlu untuk mengembangkan
nasional  Indonesia yang  semakin sebuah Sistem Informasi bank sampah
membengkak ~ menyebabkan  banyak sebagai sebuah sarana yang akan
Tempat Pembuangan  Akhir  (TPA) meningkatkan  kesadaran ~ masyarakat

menjadi penuh dan tidak lagi dapat
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dalam mengendalikan jumlah sampah
dilingkungan sekitar.
Selain  mengurangi  pencemaran

lingkungan, Program Bank Sampah ini
dapat membantu menambah pendapatan
masyarakat melalui sampah mereka
sendiri.  Prosedur  partisipasi  dalam
program Bank Sampah ini mengharuskan
masyarakat ~ yang ingin  menyetor
sampahnya untuk terlebih dahulu terdaftar
dan membuka rekening pribadi. Dengan
demikian, hasil dari setoran yang
dikumpulkan akan secara otomatis tercatat
masuk ke rekening pribadi masing-masing
anggota, memungkinkan anggota untuk
dengan mudah mengawasi dan mengelola
manfaat ekonomi dari keikutsertaan
mereka dalam program ini [4]. Dengan
adanya Sistem Informasi Bank Sampah
ini, penulis mengharapkan bahwa ke
depannya permasalahan mengenai sampah

dilingkungan hidup masyarakat dapat
direduksi, juga di samping itu dapat
membantu menambah pemasukan
masyarakat

TINJAUAN PUSTAKA
Bank Sampah

Bank sampah adalah salah satu dari
sekian banyak solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi isu lingkungan terkait
penanganan limbah. Hadirnya Bank
Sampah dapat membantu mengurangi
volume sampah yang kian lama Kkian
menumpuk  di lingkungan  hidup
masyarakat maupun diberbagai Tempat
Penampungan Akhir (TPA).Selain
mengurangi pencemaran lingkungan, Bank
Sampah ini dapat membantu menambah
pendapatan masyarakat melalui sampah
mereka sendiri [5].

Nantinya masyarakat yang ingin
menyetor sampah mereka ke Bank Sampah
ini terlebih dahulu harus terdaftar dan
memiliki rekening mereka masing-masing,
sehingga hasil dari penyetoran sampah
mereka akan dimasukkan kedalam
rekening mereka masing-masing. Sampah-
sampah yang disetor oleh masyarakat
nantinya akan dijual oleh pengelola Bank
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Sampah ke pabrik daur ulang, tempat
pembangkit listrik tenaga sampah, atau
bahkan kepada para pengrajin karya seni.
FAST (Framework for the Application of
System Thinking)

Framework FAST adalah pendekatan
pengembangan sistem yang memfasilitasi
pembuatan aplikasi secara cepat dan

berurutan, mengikuti langkah-langkah
mulai  dari  menetapkan  cakupan,
menganalisis masalah, merinci kebutuhan,
merancang logika, menganalisis
keputusan, merancang tampilan dan
integrasi, melakukan konstruksi dan
pengujian, hingga tahap instalasi dan

pengiriman [6].

Pengembangan sistem menggunakan
metode FAST (Framework for the
Application of System Thinking), meliputi
8 langkah, antara lain: Scope Definition
(Definisi  Lingkup), Problem Analysis
(Analisis Permasalahan), Requirements
Analysis (Analisa Kebutuhan), Logical
Design (Desain Logis), Decision Analysis
(Analisis Keputusan), Design (Desain
Fisik),  Construction and  Testing
(Konstruksi dan Pengujian), Installation
and Delivery (Instalasi dan Pengiriman)
[7].

Scope
Definition

Problem
Analysis

Requirement
Analysis

Logical
Design

Physical
Design

Decision
Analysis

Installation
&Delivery

Construction

& Testing

Gambar 1. Alur FAST
Gambar 1 merepresentasikan alur dan
tahapan untuk FAST, dimana metode ini
secara sistematis memandu pengembangan
sistem untuk memastikan bahwa setiap
tahap dalam proses pengembangan sistem
dijalankan dengan baik dan terarah [8].

Sistem Informasi

Sistem informasi dapat diartikan
sebagai suatu rangkaian elemen yang
terhubung dan bekerja sama untuk
melakukan  pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, dan penyebaran informasi.
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Elemen-elemen ini  mencakup data
(kumpulan fakta tanpa makna), informasi
(hasil pengolahan data yang memiliki
makna), perangkat keras (komponen fisik
untuk memproses data), perangkat lunak
(instruksi untuk mengendalikan perangkat
keras dan memproses data), manusia
(pengguna sistem informasi yang terlibat
dalam seluruh proses), dan prosedur
(langkah-langkah yang harus diikuti dalam
menggunakan sistem informasi). Dengan
keseluruhan elemen ini terintegrasi, sistem
informasi bertujuan secara umum untuk
mendukung pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah [9].

Sistem  informasi  juga  dapat
diartikan sebagai serangkaian elemen yang
saling terhubung dan bekerjasama untuk
menghimpun, memproses, menyimpan,
serta menyebarkan informasi. Terdapat
beberapa tujuan dalam sistem ini,
termasuk: Membantu Pengambilan
Keputusan, Meningkatkan Efisiensi dan
Efektivitas Kerja, Meningkatkan Kualitas
Produk dan Layanan, serta Meningkatkan
Daya Saing Organisasi [10].

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data melalui:

1. Pengkajian dilakukan guna
mengumpulkan informasi yang menjadi
dasar pembangunan sistem informasi
bank sampah.

2. Rujukan Literatur dilakukan guna
mendapat sumber pustaka baik berupa
buku, artikel, dan jurnal.

3. Proses Wawancara yang dilakukan
guna mendapat gambaran mengenai
masalah yang terjadi pada sistem
berjalan, kebutuhan sistem yang akan
dibangun, dan  Solusi  terhadap
permasalahan-permasalahan tersebut.

Metode pengembangan sistem:
Metode yang digunakan oleh penulis

untuk menyusun penelitian ini adalah
metode FAST (Framework for the
Application System Thinking). FAST

merupakan suatu metode sistematis yang
melibatkan serangkaian fase, dimulai dari
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pengidentifikasian permasalahan hingga

pelaksanaan dan pengiriman solusi sistem.

Metode ini didesain dengan tujuan

memastikan bahwa proses pengembangan

sistem dilaksanakan dengan
mempertimbangkan secara menyeluruh
kebutuhan bisnis dan spesifikasi desain

[11]. Pengembangan sistem menggunakan

metode FAST meliputi beberapa langkah

[12], antara lain:

1. Scope Definition (Definisi Lingkup).
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk
mengenali permasalahan yang timbul,
peluang untuk peningkatan kinerja, dan
persyaratan baru yang ditetapkan oleh
manajemen. [13].

2. Problem Analysis (Analisis
Permasalahan). Hasil dari tahap ini

berupa laporan yang secara rinci
menjelaskan masalah yang
diidentifikasi, faktor penyebab,
konsekuensi, dan manfaat yang

diharapkan dari solusi yang diajukan.
[14].

3. Requirements Analysis (Analisa
Kebutuhan). Pada tahap ini, fokus
utama adalah menentukan kebutuhan
bisnis dengan mengenali informasi,
proses, dan antarmuka yang diinginkan
oleh pengguna sistem baru [15].

4. Logical Design (Desain Logis) yaitu
menerjemahkan  kebutuhan  sistem
kedalam model visual. Pada fase ini,
pertanyaan tentang penggunaan
teknologi, seperti data, proses, dan
antarmuka, dijawab [16].

5. Decision Analysis (Analisis
Keputusan). Analisis keputusan
menentukan beberapa perangkat keras
dan perangkat lunak yang digunakan
sebagai penunjang sistem baru ini [18].

6. Physical Design (Desain  Fisik),
mengubah  kebutuhan bisnis yang
digambarkan pada desain logis menjadi
sistem yang akan dibangun.

7. Construction (Konstruksi),
membangun  basis  data,
perangkat lunak, dan antarmuka.

8. Installation and Delivery (Instalasi dan
Pengiriman), penyebaran perangkat

yaitu
aplikasi
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lunak  untuk  melatih  pengguna
menggunakan sistem yang dibangun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari tahapan desain
sistem informasi bank sampah
menggunakan metode FAST adalah
sebagai berikut:

Scope Definition (Definisi Lingkup)
Sistem informasi ini dirancang untuk
mendukung pengelolaan Bank Sampah
secara keseluruhan, dengan menyediakan
fungsi pengelolaan data nasabah, fungsi

pengelolaan kategori sampah, fungsi
pengelolaan transaksi penyetoran dan
penarikan, serta fungsi pengelolaan
laporan.
Problem Analysis (Analisis
Permasalahan)

Analisa  permasalahan  dilakukan

melalui proses wawancara langsung ke

beberapa bank sampah yang ada, baik

yang telah menerapkan sistem maupun

yang masih melakukan pencatatan manual

untuk mengidentifikasi permasalahan yang

ada di lapangan. Hasil dari proses

wawancara tesebut adalah sebagai berikut:

Masalah pada sistem yang sudah ada:

1. Sistem sulit dimengerti dan digunakan
user

2. Tidak ada fitur untuk menampilkan
jumlah tiap kategori sampah yang
masuk & total keseluruhan bulanan

3. Tidak ada fitur laporan setoran dan
penarikan perbulan

Masalah pada sistem manual:

1. Pencarian data dilakukan secara manual

2. Kebutuhan Informasi manajemen tidak
terpenuhi

3. Biaya penyediaan alat tulis tinggi

4. Sulit menyesuaikan informasi Kategori

Sampah, karena tidak sesuai catatan

yang tersedia

Pembuatan laporan butuh waktu lama

6. Pelayanan sering terganggu karena
nasabah sering lupa membawa buku kas

Tabel 1. Analisis Permasalahan
Masalah Penyebab Solusi

o
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Sistem sulit
dimengerti dan
digunakan user

Desain
antarmuka yang
kompleks atau
kurang intuitif.

Redesain
antarmuka agar
lebih sederhana
dan mudah
dimengerti.
Lakukan uji
pengguna untuk
mendapatkan
umpan balik.

Tidak ada fitur
untuk
menampilkan
jumlah tiap
kategori sampah
yang masuk &
total
keseluruhan

Kekurangan
fitur pelaporan
yang memadai.

Tambahkan fitur
pelaporan yang
memungkinkan
pengguna melihat
jumlah tiap
kategori sampah
dan total bulanan.
Pastikan laporan

bulanan dapat diekspor atau
dibagikan
Tidak ada fitur Kurangnya fitur  Integrasikan fitur

laporan setoran
dan penarikan
perbulan

pelaporan
khusus untuk
setoran dan

laporan bulanan
yang memuat
informasi setoran

penarikan. dan penarikan.
Pencarian data Tidak adanya Implementasikan
dilakukan sistem sistem basis data

secara manual

pencarian yang
efisien.

yang
memungkinkan
pencarian data
dengan cepat.

Biaya Kurangnya Desain struktur
penyediaan alat  struktur informasi yang
tulis tinggi informasi yang jelas, termasuk
terorganisir. atribut yang
diperlukan untuk
kebutuhan
manajemen.
Pastikan semua
data tercatat
dengan rapi.
Biaya Penggunaan Menerapkan
penyediaan alat  alat tulis penggunaan
tulis tinggi tradisional yang  aplikasi atau
mahal. perangkat lunak
untuk mencatat
transaksi.
Sulit Ketidaksesuaian  Perbarui catatan
menyesuaikan antara catatan secara teratur dan
informasi manual dan pastikan
Kategori kebutuhan keakuratan data
Sampah, karena  aktual.
tidak sesuai
catatan yang
tersedia
Pembuatan Ketergantungan ~ Terapkan sistem
Laporan Butuh pada proses yang dapat
Waktu Lama manual dalam menghasilkan
pengumpulan laporan secara
dan penyusunan  cepat dan akurat
data. berdasarkan data
yang terkumpul.
Pelayanan Ketergantungan  Pindah ke sistem
sering pada buku kas tanpa buku kas,
terganggu fisik. misalnya dengan
karena nasabah memberikan
sering lupa nomor rekening

membawa buku
kas

kepada nasabah.

Analisis permasalahan pada Tabel 1
menjabarkan permasalahan, penyebab, dan
solusinya yang kemudian akan menjadi
landasan dalam pengembangan sistem
yang akan dibangun.
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Requirements
Kebutuhan)
Analisis terhadap kebutuhan sistem
yang baru ini antara lain meliputi:
a. Analisis Kebutuhan Pengguna
Sistem ini akan membutuhkan 3
pengguna yaitu Admin, Petugas, dan
Kasir.
b. Analisis Kebutuhan Sistem
1. Menu dashboard, daftar nasabah,
daftar kategori, daftar setoran, daftar
penarikan, serta daftar pengguna
sistem.
Form login untuk pengguna
Form pendaftaran nasabah untuk
menambahkan nasabah
Form penambahan kategori
Form pencatatan setoran baru
Form pencatatan penarikan baru
. Form penambahan pengguna baru
Analisis Kebutuhan data
Data nasabah
Data ketegori
Data Setoran
Data penarikan
Data pengguna
Laporan

Analysis (Analisa

wmn

No ok

oarwhE

Logical Design (Desain Logis)
Use Case Diagram

Use Case adalah representasi model
untuk perilaku sistem informasi yang akan
dibuat. Use Case menggambarkan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat.
Secara umum, Use Case digunakan untuk
memahami fungsi-fungsi apa saja yang ada
dalam sebuah sistem informasi dan siapa
saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi tersebut [17].
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Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 2 merupakan Use Case
Diagram yang menujukkan interaksi yang
dilakukan pengguna sistem dengan sistem
tersebut. Pada skema tersebut, beberapa
fungsi yang terdapat pada sistem tidak
dapat diakses oleh Petugas dan Kasir,
seperti  fungsi untuk mengelola data
nasabah dan mengelola kategori. Namun
bagi Admin, fungsi tersebut dapat diakses.

Class Diagram

it

Gambar 3. Class Diagram

Gambar 3 adalah representasi Class
Diagram yang merinci rancangan tabel-
tabel yang digunakan untuk menyusun
struktur rekaman dari masing-masing
tabel. Selain itu, gambar ini juga
menunjukkan penentuan kunci utama
(Primary Key) dan kunci tamu (Foreign
Key) dalam tabel-tabel yang digunakan
pada sistem nantinya.

Activity Diagram

Petugas

t

Sistem Database

Login Petugas -I.I Masuk Halaman Login |
Input Username & Validasi Username &
Password Password
False ’

True
Masuk Halaman Utama |

o

Gambar 4. Login Activity Diagram

Gambar 4 merupakan ilustrasi yang
menjelaskan  secara  visual  tentang
langkah-langkah yang harus diikuti oleh
pengguna saat melakukan proses login ke
dalam sistem. Setelah verifikasi berhasil,
pengguna akan diberikan akses ke sistem,
memungkinkan mereka untuk mengakses
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berbagai  fitur  dan

disediakan.

Nasaban

layanan  yang

sistem

| Tierere o I i Cutak N
e

Gambar 5. Kelola Nasabah Activity Diagram

Admin Sistem Database

Gambar 6. Kelola Kategori Activity
Diagram
Pada Gambar 5 diuraikan proses
yang harus diikuti untuk mengelola data

kategori sampah dalam sistem. Gambar
tersebut memaparkan langkah-langkah dan

tahapan yang diperlukan terkait
pengelolaan  kategori sampah secara
efisien dalam  sistem. Gambar 6

menunjukkan langkah-langkah yang harus
diikuti oleh pengguna untuk mengelola
data kategori sampah dalam sistem. Proses
ini mencakup tahapan-tahapan yang
melibatkan pembuatan dan perubahan
kategori sampah, untuk mengelola data
sampah yang efisien.
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Nasabah Admin Sistem
Tl e Py
Penyetoran
.
_I i Menu Setoran |74| Form Setoran |
Tambahkan Data 4’
[ smosnpsn | romanian ke sao]
Konfirmasi Transaks!
Terima Bukti
Transaksi
Nasabah Admin Sistem
I ey B B ey
'enarikan
J
| Pilih Menu Penarikan |7—| Form Penarikan |
| Simpan Data |——| Simpan Data |
Menerima bukti
transaksi

Gambar 8. Kelola Penarikan Activity
Diagram

Gambar 7 menjelaskan proses yang
diperlukan untuk melakukan aktivitas
setoran dalam sistem. Proses ini mencakup
langkah-langkah seperti pengajuan
setoran, penerimaan setoran sampah,
pencatatan transaksi, dan pembaharuan
saldo nasabah. Gambar 8 menunjukkan
langkah-langkah yang harus diikuti dalam
proses penarikan dalam sistem. Mirip
seperti proses setoraan, proses ini
mencakup tahapan pengajuan penarikan,
pencatatan transaksi, dan pembaruan saldo
nasabah.

Sequence Diagram

Input Usermame & Password :
alidasi Data-
o

ASRRCEEEEEEECEEEEEEECEEEREREERE Berhasil Logln --------------------------------
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Gambar 9. Login Sequence Diagram

‘ sigtem Database

aon Nasapan

| FMengajukan Data Pendaftaran—#|

{——input Data Calon Nasabah—»|

------Data disimpan-------
| -Tampilkan Data Nasabah

<---Mendapatkan Ne. Rekening--
Edit Data N:

<=+~ Data disimpant-+-----

Gambar 10. Kelola Nasabah Sequence
Diagram

Gambar 9 mengilustrasikan interaksi
antara pengguna dan sistem  saat
melakukan proses login. Pada diagram ini,
admin  memasukkan kredensial login
mereka, seperti Username dan Password,
dan sistem memvalidasi informasi tersebut
ke database sebelum memberikan akses.
Sedangkan gambar 10 adalah Sequence
Diagram yang menggambarkan proses
kelola nasabah dalam sistem. Diagram ini
mengilustrasikan urutan langkah-langkah
yang meliputi pendaftaran nasabah dan
pembaruan informasi nasabah, dimana
data yang mengalir dalam proses ini
mencakup proses permintaan, validasi,

pembaruan, dan konfirmasi.

Input Data Kategori Sampah———»

alidasi data

(o Data disimpan----------{

[ mmmes Tampilkan Data Kategori Sampah-----

Pilin Edit Kategori——»

Validasi data————»

Data disimpan
[Emmme Tampilkan Data Kategori Sampah -----

Gambar 11. Kelola Kategori Sequence
Diagram Bank Sampah

Gambar 11 menjelaskan aliran data
terjadi pada proses pengelolaan data
kategori. Pada proses ini, data mengalir
melalui berbagai tahapan yang ada,
mencakup penginputan data, pembaruan
data, validasi data, dan penyimpanan data.
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Nasabah Database

‘ Admin

‘ Sistem

—Ajukan Data Seloran—>|

Input Form Setoran——»

alidasi Datar

& Tampilkan Data Seforan-------

Edit Data Setoran—

---Tampilkan Daftar Setoran----

Gambar 12. Kelola Setoran Sequence
Diagram Bank Sampah
Gambar 12 mengilustrasikan
bagaimana aliran data yang terjadi pada
proses setoran. Dimulai dari pengajuan
data, penginputan data, pembaruan data,
validasi data, penyimpanan data dan

pengembalian data.
S\:-:vrﬂ 35'?‘-’)196

Nasaban |

romn |

Ajukan Data Penarikan

put Data P

dasi D

&-+-=--=-=-Daa Disimpan---------
-+===-Tampilkan Dala Penarikan---

Edit Data Penai

lidasi Data

-~ Data Disimpan -~~~
Tampilkan Data Penarikan----

‘erima Buidi Penarikan

Gambar 13. Kelola Penarikan Sequence
Diagram Bank Sampah
Gambar 13 menunjukkan aliran data
yang terjadi pada proses penarikan. Sama
seperti Proses Setoran, pada proses ini juga

aliran data yang terjadi mencakup
pengajuan  data, penginputan  data,
pembaruan data, validasi data,

penyimpanan data dan pengembalian data.

Decision Analysis (Analisis Keputusan)

Tahapan ini  mempertimbangkan
perangkat yang akan menunjang sistem
yang akan dibangun, yaitu:

Kebutuhan Perangkat Keras : 1 unit
computer/laptop, dan koneksi internet
Kebutuhan perangkat lunak :

1. Sistem Operasi : Windows 11
2. Web Server : Apache

3. Database : MySQL

4. Web Browser : Google Chrome

Physical Design (Desain Fisik)

Pada fase ini, tujuannya adalah
mengubah kebutuhan bisnis yang diwakili
oleh desain logis menjadi desain fisik yang
memandu pembuatan sistem yang akan
dibangun.
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Construction (Konstruksi)

Pada fase ini, basis data, aplikasi
perangkat lunak, dan antarmuka dibuat.
Tidak semua bagian ditampilkan disini,
namun hanya beberapa yang akan
dijelaskan.

oo Tanms

Gambar 15. Halaman Dashboard
Gambar 14 adalah tampilan halaman
yang akan pertama ditemui oleh pengguna
ketika pertama kali mengkases sistem ini.

Pada halaman ini, pengguna harus
memasukkan Username dan Password
mereka masing-masing sebelum sistem
mengijinkan mereka untuk masuk. Untuk
setiap pengguna akan memiliki Username
dan Password mereka masing-masing.
Kemudian Gambar 15 merupakan halaman
Dashboard. Pada halaman ini, akan
tersedia berbagai info dan akses cepat pada
fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem.

Gambar 16. Halaman Nasabah
Halaman Daftar Nasabah pada
Gambar 16 berguna untuk menampilkan
data dari nasabah yang terdaftar pada Bank
Sampah ini. Pada halaman ini ditampilkan
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juga informasi yang berkaitan dengan
nasabah, seperti  Saldo  Nasabah.
Selanjutnya, halaman ini memberikan
akses untuk menambahkan data nasabah
baru yang mendaftar ke Bank Sampah.

Sistem nformasi Bank Sampah

coooo oo ol

Gambar 17. Halaman Kategori

Pada Gambar 17, merupakan
halaman untuk mencatat data kategori
sampah yang memnungkinkan untuk
ditampung di Bank Sampah, baik itu jenis,
deskripsi, dan harga jenis sampah tersebut.
Kemudian terdapat form untuk pencatatan
kategori baru.

Sistem Informasi Bank Sampah

Gambar 18. Halaman Setoran

Halaman Setoran pada Gambar 18
menampilkan daftar perekaman dari semua
setoran yang dilakukan oleh nasabah, juga
menyediakan menu bagi pengguna sistem
untuk melakukan penambahan data baru,
pengeditan data, dan penghapusan data.
Terdapat juga fitur yang berguna untuk
menampilkan laporan penyetoran Yyang
akan menampilkan jumlah sampah masuk
perkategori dan berapa nominal yang
disetor perbulan.

Sistem Informasi Bank Sampah

Gambar 19. Halaman Daftar Penarikan
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Halaman pada  Gambar 19
menyediakan daftar lengkap dari semua
aktivitas penarikan dana yang terjadi pada
Bank Sampah. Tersedia juga halaman
yang menyediakan form untuk
menambahkan pencatatan aktivitas
penarikan dana yang dilakukan oleh
nasabah, serta fitur yang menampilkan
laporan dari aktivitas penarikan yang
dilakukan perbulan.

Gambar 20. Halaman Pengguna

Gambar 20 menampilkan daftar
pengguna yang menggunakan sistem ini,
beserta Username, Password, dan jabatan
mereka. Halaman ini juga menampilkan
form yang akan digunakan untuk
menambahkan pengguna baru kedalam
sitem ini

SIMPULAN

Pembangunan sistem informasi Bank
Sampah ini telah dikembangkan dengan
berbasis website menggunakan Framework
FAST sebagai pengganti sistem manual
dan perbaikan dari sistem yang sudah ada
sebelumnya. Pembangunan sistem ini
dilakukan untuk mengatasi masalah yang
ada pada sistem sebelumnya, sehingga
dengan adanya sistem baru ini maka pihak
pengelola bank sampah dapat mengelola
operasional dengan kebih efektif dan
efisien.

Selanjutnya, sistem informasi bank
sampah ini  masih perlu dilakukan
penjinjauan ulang terhadap kualitasnya,
sehingga kekurangan yang ada pada sistem
yang baru ini mendapatkan perbaikan pada
pengembangan sistem berikutnya.
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